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Tantangan GRC di IPC Group

IPC saat ini fokus pada pengelolaan risiko utama yang mempengaruhi kegiatan bisnis.

Tantangan Disrupsi Risk
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Covid-19 pandemic

» Operasional kepelabuhanan di tengah penularan
Covid-19 meningkatkan risiko penularan

» Resiko Penularan Covid-19 Mempengaruhi total
throughput tahun 2020 sebesar -8.68% vs 2019
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Strategi Bisnis IPC

Untuk menjawab tantangan yang dihadapi perusahaan, IPC telah merumuskan strategi untuk
berkolaborasi dengan ekosistem kepelabuhanan dalam mengembangkan peran strategis pelabuhan.
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Penerapan GRC di IPC : Case Study 1

Sebelum tahun 2015, IPC tidak memiliki mekanisme kontrol budget menggunakan sistem..

IPC faced several challenges in

controlling the budget..

) Manual Budget Check

P\ Heavy reliance on paper-based
budget approval

Problem
Statement

€) Excel-based budget reporting

) Excel-based budget adjustment

... and has impacted to the day-to-
day business

Ineffective; depend on people’s
availability

Lengthy and prohibit company’s
standard

Prone to error and inaccurate

Prone to error and inaccurate



Penerapan GRC di IPC : Case Study 1 '

Kini, Pelindo telah menerapkan kontrol budget secara online dengan approval berjenjang yang ketat
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Case Study 2: Transformasi Operasional Pelabuhan

Transformasi operasional Pelabuhan Petikemas Domestik Pontianak
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Case Study 2: Transformasi Operasional Pelabuhan

Transformasi dilakukan dua tahap dengan leadership project dan champion lokal yang kuat
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Case Study 2: Transformasi Operasional Pelabuhan

Transformasi operasional menghasilkan tatakelola pelabuhan yang lebih baik dan berdampak langsung
terhadap kinerja pelabuhan dan pelayanan kepada pengguna jasa (shipping line)
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Main
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Shipping-lines

Terminal

Trucking Cargo-owner

Waiting time for berth
87 9 0 hours
Berthing time

48 » 20 hours

SIL Ship size

100-200 < 400-500 TEUs

# of ships needed
for weekly service

23 9 1shipf-

Improved Holding

Capacity by 32%

250,000 TEUs &
330,000 TEUs

Dwelling time

5.8 < 3.7 days

Berth occupancy ratio
100% P 45% JJ

Yard occupancy ratio

[ # of trip per day }

Freight per TEU
Rp4.6jt= Rp25jt-J

“Reliable”

“Reduce significantly™

[
[ Reliability of schedule
[

J
Cargo loss or damage ]
J

Cargo conversion from
break-bulk 1o container

109% P 57%

QCC utilization
decrease 42%

Better performance,
cheaper cost

Recognized Performance

President : “"Pontianak is The
Best Domestic Container
Terminal in Indonesia”

Innovation award from vice

Dwelling Time at Pontianak is the best
president

(only 3 Days)

Wapres JK Serahkan Penghargaan Atas 35 Inovasi
Pelayanan Publik

Bongkar-Muat di Pelabuhan Pontianak tiga hari

j !ét .;d:

Appreciation from
President Jokowi & Ministers
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Case Study 3: IPC Hub sebagai peta jalan mendukung NLE

IPC juga dalam proses mengimplementasikan solusi berbasis digital, contoh di bawah adalah IPC HUB
merupakan “ONE PLATFORM” yang dirancang untuk terintegrasi dengan platform NLE

Pre - Clearance Clearance Transport Pergudangan Pabrik

NATIONAL LOGISTIC ECOSYSTEM

ORI AT /S /T /T /L /AN VAT 1T /R /LT VAN V)
Vessel  SIMLALA INAPORT Advance Customs LNSW  TPS SP2/DO MPN G3 Trucking Railway = Warehouse Factory Global

Management NET Manifest Clearance Online Online Platform Platform  System Logistic
System (CEISA) (CEISA) Platform

IPC HUB (Cloud based)



G2G Platform

Case Study 3: IPC Hub sebagai peta jalan mendukung NLE

IPC juga dalam proses mengimplementasikan solusi berbasis digital, contoh IPC HUB merupakan “ONE
PLATFORM” berbasis teknologi Cloud yang Terintegrasi untuk internal IPC dan layanan Pelanggan

( G2B Platform . BUSINESS PLATFORM
Trader EIEIELES (PO UL/ Transport & Logistic Service Provider
REGULATORY PLATFORM (Exporter/Importer) Cargo Owner P g
0SS
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Ar (Lintas g B o ¥ clearance Tracking e
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(Kemenhub) t fe- A Trip Alert 3'
q
:) Single platform untuk pengguna jasa dan ekosistem pelabuhan 3
CEISA P - Dapat diakses secara mobile
(Bea & Cukai) * Informasi terupdate secara realtime
A *  Memiliki kemampuan analytics / big data
LOCAL GOV'T Integration Platform
systems

Payment, Settlement, Financing Cargo Protection

rd
(banking systems) (insurance systems) CHET = TSRS



Forward Thinking: Tatakelola Pelabuhan Masa Depan

Untuk penjawab tantangan kepelabuhanan saat ini, Pelindo merancang solusi Digital berbasis Blockchain

Export —

Impn::rt

o * SE e Tt mmram v B *ﬁ-..*mm
GRS [ At-sea Fort operations Surface i GRS/ Hinterland Distnbution
Factory warehouse transportation Customs incl. stowage transportation |, warehouse warehouse center Customer
. Shipping . : Warehouse Surface
Production l_lj_n-::}“" ines Authorities I_Ij__c_ff" PT Pelabuhan Indonesia ll provider transporter

Source: IPC GCG

Peran utama IPC
dalam Perdagangan

Tantangan Proses
di Pelabuhan

\ 4

. Perencanaan kegiatan bongkat muat

. Pelayanan kapal di terminal pelabuhan

. Kegiatan Bongkar/Muat Kargo di dermaga
. Pelayanan penerimaan/pengambilan kargo
. Pelayanan penyimpanan dan penanganan kargo di gudang Pelabuhan

. Proses yang redundan dan kompleks antar stakeholder

. Proses di sisi laut dan darat belum terintegrasi

. Masih kurangnya transparansi proses & data/informasi pada transaksi
kepelabuhanan antar stakeholder



P Prisabae Fraderesis B Porenmd

Forward Thinking: Tatakelola Pelabuhan Masa Depan

Pelindo menargetkan manfaat utama dari solusi digital kepelabuhanan berbasis blockchain ini untuk
membangun solusi jangka panjang bagi industri kepelabuhanan nasional

% Transparansi

(Blockchain memberikan transparansi kepada pemangku
kepentingan yang terlibat dalam jaringan transaksi)

vy

Membangun Kepercayaan

(Sifat Blockchain yang tidak dapat diubah/immutable memastikan TRUST YANG
transaksi pelabuhan dapat dipercaya oleh pemangku kepentingan KUAT DI
terlibat
»sgzre;(') a )eer / terdesentralisasi ANTARA
P STAKEHOLDER

(Model operasi Blockchain yang berbasis peer-to-peer tidak
memerlukan otoritas pusat tetapi kepercayaan antara node PELABUHAN
jaringan yang terlibat)
111111 Prosesyang efisien dan kolaborasi
. o o . ‘ (Blockchain menghilangkan proses yang tumpang tindih dan tidak
™ L o e afisien melalui streamlining)
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Forward Thinking: Use Case
KASUS PENGGUNAAN BLOCKCHAIN DI KEPELABUHANAN: SMART B/L

P | PN = USE CASE BLOCKCHAIN DI LAYANAN
ﬂ &N N 7 &> KEPELABUHANAN
%
Exporter Carrier Carrier Importer
(Lirear o NVOCC) [Lirser o WNWVOOC)
;_.-"" . —
U o € e Q o T
\"'\M ff’
~ -~
- -
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Total waktu untuk pengiriman dokumen B/L
melalui jasa kurir ekspres: 5-10 hari

Total waktu untuk pengiriman dokumen B/L
melalui dApp Blockchain: 20 detik



Digital Governance membutuhkan shifting Mindset untuk dapat beradaptasi dan
memanfaatkannya bagi perbaikan korporasi

OLD
WORLD

FROM

Fixed mindset

Focus on predictability & efficiency

Siloed teams with coordinated handoffs

Larger, global delivery teams

Depth of experience/skills (“I-shaped”)

Structured, linear processes (Waterfall)

Large batch deployment

Development focus

Highly skilled, manual coding, testing & deployment

Traditional tools and technology (ERP, CRM, platforms,
monolithic apps, etc.)

Hierarchical decision making

Source: Accenture

Growth mindset

Focus on speed-to-value and innovation (fail fast)
Integrated, cross-functional teams (no barriers)
Smaller, agile teams

Depth and breadth of experience/skills (“T-shaped”)
Faster, iterative processes (Agile)

Lean product management and small batching (MVP)
Integration focus

Automated coding, testing, deployment, etc.

Modern engineering (micro services, cloud, big data, APIs,
containers, loosely coupled architectures, etc.)

Collaborative decision-making

ipc P
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